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Abstrak
Bandar Udara Ahmad Yani merupakan bandar udara yang berada dibawah pengelolaan PT. Angkasa Pura I (Persero) yang memiliki fungsi sebagai pintu gerbang dan ujung tombak lalu lintas udara serta perekonomian yang berlokasi di bagian barat kota Semarang. Salah satu unit di Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang yang bertugas melaksanakan keamanan bandara/penerbangan adalah Unit Aviation Security. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 9 tahun 2024 tentang Keamanan Penerbangan Nasional, Keamanan Penerbangan (aviation security) adalah suatu keadaan yang memberikan perlindungan kepada penerbangan dari tindakan melawan hukum melalui keterpaduan pemanfaatan sumber daya manusia, fasilitas, dan prosedur. Personel pengamanan penerbangan yang diberi tugas dan tanggung jawab dibidang keamanan penerbangan harus memiliki lisensi. Personel pengamanan bertugas dan bertanggung jawab menjaga & menjamin keselamatan para pekerja dan pengguna jasa penerbangan. Untuk melaksanakan tugas tersebut dengan baik, setiap personil harus membuat laporan harian setelah bertugas, apakah pada saat bertugas mengalami hambatan/kendala yang disebabkan oleh tidak berfungsinya alat/ fasiilitas yang digunakan atau ada kejadian yang memerlukan tindak lanjut, untuk itu diperlukan system pelaporan yang sederhana, mudah dilaksanakan dan aman untuk penyimpanan dokumentasinya dengan menggunakan teknologi aplikasi berbasis web.

Kata kunci: Keamanan Penerbangan, Laporan, Teknologi, Web
Abstract
Ahmad Yani Airport is an airport under the management of PT. Angkasa Pura I (Persero) which functions as a gateway and spearhead for air traffic and the economy located in the western part of Semarang city. One of the units at Ahmad Yani International Airport Semarang that is tasked with implementing airport/flight security is the Aviation Security Unit. According to the Regulation of the Minister of Transportation Number: PM 9 of 2024 concerning National Aviation Security, Aviation Security is a condition that provides protection to flights from unlawful acts through the integrated use of human resources, facilities, and procedures. Aviation security personnel who are given duties and responsibilities in the field of aviation security must have a license. Security personnel are tasked and responsible for maintaining & ensuring the safety of workers and users of aviation services. To carry out these tasks properly, each personnel must make a daily report after being on duty, whether while on duty they experience obstacles/constraints caused by the malfunctioning of the equipment/facilities used or there are incidents that require follow-up, for this reason a simple, easy-to-implement and safe reporting system is needed for storing documentation using web-based application technology.
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PENDAHULUAN
Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang (disingkat sebagai Ahmad Yani International Airport) terletak di Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia, merupakan sebuah kompleks infrastruktur udara yang menjunjung tinggi reputasi dan standar internasional dalam pelayanan transportasi udara. Penamaan bandara ini merupakan bentuk penghormatan kepada salah satu pahlawan revolusi Indonesia, yaitu Jenderal TNI (anumerta) Ahmad Yani. Posisi geografis Bandar Udara Internasional Ahmad Yani secara tepat terletak pada koordinat 06.05-07.10 LS dan garis 109.35-110.50 BT. Awalnya, bandara ini berfungsi sebagai pangkalan udara militer TNI Angkatan Darat pada tahun 1995 sebelum kemudian mengalami transformasi monumental menjadi sebuah fasilitas penerbangan sipil internasional(Fauzy, Kridarso and Handjajanti, 2019).

Perkembangan ini tercatat melalui Perwakilan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara di Puad Ahmad-Yani Semarang, yang merupakan konsekuensi dari perubahan status Pelabuhan Udara Kalibanteng. Perubahan tersebut diatur melalui Surat Keputusan yang dilakukan bersama dengan Panglima Angkatan Udara, Menteri Perhubungan, dan Menteri Angkatan Darat pada tanggal 31 Agustus 1966, yang kemudian memberikan mandat kepada PT. Angkasa Pura I untuk mengelola Bandar Udara Ahmad Yani Semarang, efektif mulai 1 Oktober 1995. Sejarah panjang bandara ini mencapai puncaknya pada tahun 2004, ketika melalui Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 64 Tahun 2004, Bandar Udara Ahmad Yani secara resmi ditetapkan sebagai pintu gerbang penerbangan internasional. Keputusan ini mencerminkan tuntutan global akan konektivitas udara yang semakin meningkat. Pengelolaan dan operasional Bandar Udara Ahmad Yani Semarang sejak penyerahan kepada PT Angkasa Pura I telah mengalami peningkatan signifikan dalam hal frekuensi penerbangan sipil(Parmudya and Widagdo, 2023). Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan, PT. Angkasa Pura I telah berkomitmen untuk mempertahankan standar keselamatan dan keamanan yang tinggi, termasuk melalui Unit Aviation Security yang bertugas  menjaga integritas dan keamanan seluruh fasilitas dan operasi bandara.

Menyadari pentingnya sistem pelaporan yang efisien dalam menjaga kualitas pelayanan dan keamanan, terutama di bidang keamanan penerbangan, penelitian tentang pengembangan aplikasi berbasis web menjadi sebuah kebutuhan mendesak(Kurniawan, 2024). Meskipun Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang telah memiliki aplikasi seperti My Inspection, upaya untuk memperluas penggunaan dan implementasi aplikasi tersebut pada unit Airport Security/Aviation Security menjadi prioritas. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan sesuai dengan judul yang disebutkan adalah langkah yang tepat dan strategis dalam memastikan kesinambungan peningkatan sistem keamanan dan layanan di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang.

Berdasarkan kerangka yang disajikan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya peningkatan efisiensi pelaporan keamanan di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang. Rumusan masalah penelitian mencakup tiga aspek penting sebagai berikut:

1. Pertama, perlu dipahami prosedur pelaporan keamanan yang sedang berjalan di bandara tersebut, termasuk proses, kebijakan, dan kendala yang dihadapi.

2. Kedua, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang sistem yang saat ini digunakan untuk melaksanakan pelaporan keamanan, serta identifikasi potensi perbaikan atau peningkatan.

3. Ketiga, perlu dipelajari bagaimana pelaporan keamanan dapat dilakukan secara efisien untuk meningkatkan kinerja personel keamanan penerbangan di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang.

Penelitian ini dilakukan dengan membatasi ruang lingkup pada analisis praktis dan implementasi langkah-langkah konkrit untuk meningkatkan proses pelaporan keamanan pada bandara tersebut. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menyajikan rekomendasi yang konkret dan dapat diimplementasikan bagi manajemen bandara dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaporan keamanan. Manfaat dari penelitian ini mencakup peningkatan kesadaran terhadap kebutuhan akan efisiensi pelaporan keamanan di bandara, peningkatan kualitas layanan dan keamanan bagi penumpang, serta kontribusi terhadap pengembangan teknologi pelaporan yang lebih baik di industri penerbangan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan keseluruhan keamanan penerbangan di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang.

METODE
A. Metode Yang Digunakan

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang tidak mengadalkan data statistik, tetapi pada deskripsi rinci mengenai fenomena yang terfokus. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara akurat berbagai gejala, keadaaan, dan  kejadian yang diamati (ramdhan, 2021).  Survei lapangan yang dilakukan dengan pemangku kepentingan khususnya PT. Angkasa Pura I (Persero), sebagai pengelola Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang. Menurut Nasir yang tercantum dalam bukunya yang membahas tentang Pendekatan Penelitian Kualitatif, metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan keadaan orang, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau golongan peristiwa saat ini (Nasir et al., 2023). Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fakta, karakteristik, dan fenomena yang diteliti. Penelitian deskriptif tidak hanya sekadar menggambarkan tentang situasi atau peristiwa, tetapi menjelaskan hubungan, menguji hipotesis, membuat prediksi, dan mengklasifikasi makna serta dampak masalah yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, menurut  Nasir, penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena sebagaimana adanya secara nyata, realistis, faktual, dan terkini. Metode ini menghasilkan deskripsi yang sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar kondisi yang sedang diamati.

B. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Pengumpulan Data

Menurut Ibrahim dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif, sumber data mencakup narasumber, informan, partisipan, teman, dan dosen yang terlibat dalam penelitian. Pendapat Satori juga menyatakan bahwa sumber data dapat berupa benda, individu, nilai-nilai, atau pihak yang memiliki pemahaman tentang situasi sosial dalam objek materi penelitian (Ibrahim, Muhammad Buchori, 2023). Pada Penelitian ini data yang digunakan berdsarkan dua sumber data :

a. Data Utama (Primer)

Data primer merupakan data berupa informasi yang didapatkan secara langsung pada survei lapangan, seperti hasil pengamatan atau wawancara dengan melibatkan objek penelitian. Dalam konteks ini, sumber data utamanya adalah hasil wawancara dengan personel Aviation Security (Avsec) dan unit terkait di Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang.

b. Data Tambahan (Sekunder)

Data sekunder merupakan data berupa informasi yang didapatkan secara tidak langsung melalui media seperti surat kabar, dokumen, dan literatur lainnya (Maryati & Suryawati, 2001:110). Penelitian ini menggunakan analisis dokumen, termasuk regulasi yang dikeluarkan oleh penyelenggara Bandara Internasional Ahmad Yani, Organisasi Penerbangan Sipil Internasional (ICAO), dan regulasi yang dikeluarkan oleh Kementerian Perhubungan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi(Makbul, 2021).

a. Teknik Wawancara

Sebagaimana dijelaskan Moleong dalam Metodologi Penelitian Kualitatif, wawancara adalah percakapan yang mempunyai tujuan antara pewawancara dan responden (Thalib, 2022). Sebelum memulai wawancara, peneliti membuat panduan wawancara. Penelitian menggunakan teknik wawancara untuk memahami proses  pelaporan petugas keamanan bandar udara setelah melakukan tugas dan penanganan lanjutannya, terutama dalam konteks penggunaan sistem pelaporan berbasis web. Wawancara dilakukan secara tertulis dengan memberikan daftar pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam jawaban dengan alat perekam. Teknik ini membantu dalam mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

b. Teknik Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu objek penelitian untuk memahami kebenaran, situasi, kondisi, konteks, ruang, dan maknanya dalam konteks pengumpulan data penelitian. Marshall menjelaskan bahwa 4.444 peneliti mempelajari perilaku dan makna dari perilaku tersebut(Hasanah, 2017). Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk memahami proses personel keamanan penerbangan melakukan perjalanan langsung ke lokasi yang diselidiki dan menyiapkan laporan.
c. Teknik Pengumpulan Data Dokumen

Dalam Metodologi Penelitian, dokumen atau dokumentasi dalam penelitian memiliki dua arti : sebagai alat bukti dan sebagai sumber informasi yang dibuat oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan peristiwa atau kegiatan yang  terjadi sebagai sumber informasi, fakta, dan data yang berkaitan dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Pelaporan menggunakan sistem manual 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas operasional dan keamanan data dalam unit Aviation Security, transformasi dari sistem pelaporan manual menjadi digital menjadi suatu keharusan. Saat ini, proses pelaporan masih bergantung pada logbook manual yang menggunakan kertas, yang terbukti kurang efisien dan rentan terhadap kerusakan data. Dengan memanfaatkan teknologi digital yang semakin maju, implementasi sistem digital untuk pengisian dan pelaporan data harian akan tidak hanya mempercepat proses pelaporan, tetapi juga meningkatkan akurasi dan keamanan data. Hal ini penting untuk memastikan bahwa personel Aviation Security dapat bekerja secara lebih efisien, sambil meminimalkan biaya operasional dan menghindari masalah yang timbul saat audit atau inspeksi. Transformasi ini juga diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada penggunaan kertas dan meningkatkan kemudahan dalam pencarian data yang dibutuhkan oleh pihak terkait.
[image: image1.png]



2. Pelaporan kegiatan harian menggunakan Aplikasi WhatsApp

Personel Aviation Security Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang telah mengadopsi WhatsApp sebagai platform untuk melaporkan patroli mereka, meskipun aplikasi ini sebenarnya tidak dirancang untuk keperluan pelaporan resmi. Penggunaan WhatsApp memunculkan beberapa tantangan, seperti kesulitan dalam mencari data lama yang tersembunyi di dalam percakapan yang telah terakumulasi. Supervisor juga menghadapi kesulitan dalam memantau dan mengelola notifikasi yang berlimpah, yang dapat mengganggu efisiensi operasional. Selain itu, keamanan menjadi kekhawatiran utama karena rentannya WhatsApp terhadap serangan peretasan dan pencurian data, yang dapat mengancam kerahasiaan informasi sensitif. 

B. Pembahasan

1. Pelaporan Data Harian Personel Aviation Security dengan Sistem Berbasis Web Sistem Pelaporan Aktivitas Harian (Daily Activity Reporting System) merupakan platform berbasis web yang mengelola pengisian dan pelaporan data kegiatan harian personel Aviation Security. Sistem ini tidak hanya mengolah data menjadi laporan yang akurat, tetapi juga memastikan informasi yang disampaikan personel kepada supervisor efektif dan efisien. Keberadaan fitur otomatisasi dalam sistem ini mempermudah personel dalam melakukan pelaporan kegiatan harian mereka. Dashboard adalah suatu aplikasi sistem informasi menampilkan metrik utama dari aktivitas organisasi dalam satu tampilan. Halaman ini menyediakan fitur notifikasi, akses ke data inventaris, laporan aktivitas, status pelaporan, dan pilihan cetak laporan.
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2. Data Tampilan ini memuat informasi terkait unit Aviation Security, termasuk inventaris fasilitas keamanan dan profil personel:

a. Data Inventaris Keamanan : Memberikan gambaran tentang kondisi inventaris yang dimiliki Unit Aviation Security di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani, mencakup status fasilitas dalam keadaan baik atau perlu perbaikan.

b. Data Personel : Menyajikan informasi lengkap mengenai personel yang bertugas di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani.
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3. pada tampilan ini dirancang untuk membuat laporan kegiatan harian personel Aviation Security di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. Prosedur meliputi pemilihan lokasi inspeksi, pengisian nama personel, deskripsi kegiatan, unggah foto inspeksi, dan penyelesaian laporan dengan mengklik "Done".
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SIMPULAN
Penelitian ini dimulai dengan mengulas sejarah dan perkembangan Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang, suatu kompleks infrastruktur udara yang mengutamakan reputasi dan standar internasional dalam pelayanan transportasi udara. Dengan fokus pada keamanan dan kinerja penerbangan, penelitian ini menyoroti pentingnya sistem pelaporan yang efisien sebagai landasan bagi peningkatan layanan dan keamanan. Penelitian ini mengkaji langkah spesifik untuk meningkatkan efisiensi pelaporan keamanan di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani, Semarang melalui penggunaan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas data merupakan aspek kunci yang harus dipertimbangkan dalam menjamin keabsahan hasil penelitian. Dengan menggunakan triangulasi data, khususnya triangulasi sumber, penelitian ini berhasil memverifikasi keabsahan data yang digunakan. Penerapan model analisis data interaktif oleh Miles dan Huberman menjadi langkah penting dalam proses pengolahan data. Analisis dilakukan secara berkelanjutan selama proses pengumpulan data, memastikan kesesuaian dan kredibilitas informasi yang diperoleh.

Dengan memahami pentingnya sistem pelaporan yang efisien, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran akan kebutuhan akan efisiensi pelaporan keamanan di bandara. Rekomendasi yang dihasilkan diharapkan dapat diimplementasikan oleh manajemen bandara untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaporan keamanan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan yang mendalam tentang sistem pelaporan keamanan di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teknologi pelaporan yang lebih baik di industri penerbangan secara keseluruhan.
SARAN
Sistem pelaporan berbasis web menggantikan sistem yang manual, dengan sistem laporan yang berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dan mudah mengakses bilamana data tersebut akan digunakan kembali. Penggunaan sistem pelaporan berbasis web dapat melindungi keamanan data yang tersimpan karena tidak semua orang dapat mengakses atau memasuki sistem web tersebut.
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